66

BAB VI

PENUTUP

6.1  Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan di atas, maka dapat
ditarik beberapa kesimpulan mengenai pengaruh modal dan harga terhadap
pendapatan pedagang nasi babi bakar di Kota Kupang. Adapun kesimpulan yang
diambil adalah sebagai berikut :

1. Variabel modal dan harga secara parsial berpengaruh positif dan singnifikan
terhadap pendapatan pedagang nasi babi bakar di Kota Kupang, Hal ini dilihat
dari hasil analisis statistik inferensial di atas yang menunjukkan bahwa nilai t-
hitung variabel modal sebesar 9,300828 lebih besar dari nilai t-tabel sebesar
1,70113 yang berarti semakin meningkat modal maka pendapatan yang
diperoleh pedagang nasi babi bakar semakin meningkat. Nilai t-hitung
variabel harga sebesar 1,749425 lebih besar dari t-tabel sebesar 1,70113 yang
berarti semakin meningkat harga maka pendapatan yang diperoleh pedagang
nasi babi bakar semakin meningkat.

2. Variabel modal dan harga, secara simultan berpengaruh positif dan signifikan
terhadap pendapatan pedagang nasi babi bakar di Kota Kupang. Hal ini dilihat
dari hasil analisis statistik inferensial yang menunjukkan nilai Adjusted R
sebesar 0,812974 dan nilai F hitung sebesar 64.02930 dengan probabilitas
0,000000 yang jauh lebih kecil dari nilai signifikan sebesar 0,05.

3. Dari hasil regresi pengaruh variabel modal dan harga terhadap pendapatan

pedagang nasi babi bakar di Kota Kupang diperolen Adjusted R squared
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sebesar 0,812974. Hal ini berarti variasi variabel independen (bebas) mampu
menjelaskan variasi variabel dependen sebesar 81,29 %. Adapun sisanya
variasi variabel lain dijelaskan di luar model estimasi sebesar 18,71% karena
masih ada faktor lain yang mempengaruhi seperti jam kerja, lokasi usaha dan

pengalaman Kerja.

Saran

Berdasarkan simpulan yang di peroleh, maka penulis mengajukan

beberapa saran, antara lain :

1.

Kebanyakan pedagang nasi babi bakar memiliki modal usaha yang berasal
dari modal pribadi dan modal patungan yang tergolong sangat rendah.
Untuk itu, Pemerintah beserta instasi terkait hendaknya memberikan
kemudahan pinjaman modal dan bantuan seperti KUR dan PKH sehingga
pedagang dapat mendapatkan tambahan modal guna mengembangkan
usahanya dan meningkatkan pendapatan mereka.

Bagi peneliti selanjutnya diharapkan agar mampu mengembangkan
penelitian ini dengan menambah atau menganalisis variabel lain selain
modal dan harga misalnya lama usaha, lokasi usaha dan jam kerja, untuk
mengetahui pengaruhnya terhadap pendapatan pedagang nasi babi bakar di

Kota Kupang.
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